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Abstrak

Pengelolaan fasilitas akademik di Program Studi Teknologi Informasi Universitas Bangka
Belitung masih dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas. Mekanisme tradisional
ini mengakibatkan ketidak efisienan waktu dalam pengolahan, risiko kehilangan data aplikasi,
dan ketidakjelasan status persetujuan bagi mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah merancang
dan membangun sistem informasi permintaan fasilitas berbasis Android yang akan
mendigitalisasi proses peminjaman aset dan meningkatkan kualitas layanan akademik.
Pendekatan Waterfall digunakan untuk membangun sistem ini, yang meliputi langkah-langkah
seperti analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi kode, dan pengujian. Metode Pengujian
Kotak Hitam digunakan untuk memvalidasi fungsi perangkat lunak dan memastikan bahwa logika
bisnis beroperasi dengan benar. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk aplikasi seluler yang
dilengkapi dengan kemampuan pelacakan real-time, validasi ketersediaan stok otomatis, dan
identifikasi konflik. Berdasarkan hasil uji coba, semua fitur dinyatakan sah dan mampu
beroperasi sesuai dengan skenario yang ditentukan. Penerapan teknologi ini telah berhasil
meningkatkan transparansi layanan, mempercepat proses persetujuan, dan mengurangi
kesalahan administratif seperti penjadwalan ganda dalam pengelolaan fasilitas program studi.

Kata kunci : Android, Black Box Testing, Manajemen Fasilitas, Waterfall.

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi perguruan tinggi sangat penting
untuk menjaga efektivitas operasional dan kualitas layanan akademik [1]. Pengelolaan aset dan
fasilitas di era digitalisasi kampus (Smart Campus) memerlukan akses data yang cepat dan akurat
untuk mendukung kegiatan pembelajaran, bukan sekadar pengumpulan inventaris [2]. Karena
fleksibilitas akses tanpa batasan lokasi fisik, telah terbukti bahwa perubahan paradigma dari
layanan manual ke sistem berbasis mobile meningkatkan kepuasan pelanggan [3]. Namun, untuk
memastikan bahwa output perangkat lunak memenuhi persyaratan khusus lembaga pendidikan,
implementasi sistem ini memerlukan teknik pengembangan yang terstruktur [4].

Meskipun digitalisasi sangat mendesak, kondisi saat ini di Program Studi Teknologi
Informasi Universitas Bangka Belitung (UBB) masih mengandalkan teknik tradisional [5]. Proses
pengadaan fasilitas masih dilakukan secara manual, menggunakan formulir kertas yang mudah
hilang, rusak, atau tertinggal di meja administrasi [6]. Proses birokratis ini membuang-buang
waktu, karena mahasiswa seringkali tidak mendapatkan konfirmasi status persetujuan secara real-
time, dan administrator kesulitan melacak riwayat peminjaman aset [7]. Selain itu, kurangnya
validasi yang ketat seringkali menyebabkan konflik jadwal (pemesanan ganda) dalam
penggunaan fasilitas di antara pengguna, yang mengganggu kegiatan akademik [8].

Idealnya, sistem manajemen fasilitas akademik harus mampu menjembatani kesenjangan
komunikasi [9] antara pemohon (mahasiswa/dosen) dan pihak yang menyetujui
(administrasi/kepala departemen) melalui platform yang transparan dan terintegrasi [10]. Sistem
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yang andal harus dilengkapi dengan mekanisme pencegahan kesalahan yang mendeteksi
ketersediaan stok dan mengirimkan pemberitahuan status secara langsung kepada pengguna [11].
Hal ini mengurangi kompleksitas administratif dan memastikan bahwa data peminjaman dicatat
secara akurat secara digital, sehingga meminimalkan risiko redundansi data yang sering terjadi
pada pencatatan manual [12].

Berdasarkan tantangan-tantangan ini, penelitian ini menawarkan solusi: merancang dan
membangun aplikasi permintaan fasilitas berbasis Android [13]. Sistem ini dibangun
menggunakan teknik Waterfall, yang dipilih karena sifatnya yang sistematis dan berurutan, mulai
dari analisis kebutuhan hingga pengujian, sehingga cocok untuk merancang alur proses bisnis
reguler dalam lingkungan akademik [14]. Studi ini juga menggunakan pengujian Black Box untuk
memeriksa fungsi sistem dan memastikan bebas dari kesalahan logis sebelum implementasi [15].
Aplikasi ini bertujuan untuk mengurai kerumitan birokrasi manual dan meningkatkan efisiensi
layanan fasilitas di Program Studi Teknologi Informasi UBB [16].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC)
bersama dengan Model Air Terjun. Pendekatan ini dipilih berdasarkan persyaratan sistem
prosedural Program Studi Teknologi Informasi UBB, yang mengharuskan dokumentasi sistematis
pada setiap tahap. Tahapan penelitian dilakukan secara berurutan, mulai dari analisis persyaratan
hingga pengujian sistem [17].

2.1.  Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan persyaratan fungsional dan non-fungsional
berdasarkan batasan yang ditemukan dalam sistem manual. Data dikumpulkan dengan mengamati
proses peminjaman yang ada dan mewawancarai manajer aset.

2.1.1. Persyaratan Fungsional

1. Pengguna Mahasiswa: Sistem harus dapat menerima data pinjaman, menampilkan status
ketersediaan stok, dan memberikan pemberitahuan real-time tentang status persetujuan.

2. Administrator/Kepala Departemen: Sistem harus mendukung validasi data, penyelesaian
konflik, dan pengelolaan riwayat pinjaman.

2.1.2.  Persyaratan Non-Fungsional

1. Sistem berbasis platform Android dan dilengkapi dengan antarmuka pengguna responsif.
2. Keamanan data dijamin melalui sistem login berbasis kredensial akademik

2.2. Perancangan Sistem (System Design)

Selama fase desain, hasil analisis persyaratan dikonversi menjadi spesifikasi teknis
menggunakan Unified Modeling Language. Pemodelan sistem meliputi:

1. Diagram Use Case menggambarkan interaksi antara aktor (mahasiswa dan administrator)
dengan elemen sistem seperti Login, Request Goods, Validation, dan Tracking.

2. Diagram Aktivitas: Memetakan alur kerja logika bisnis, dimulai dari pengajuan
permintaan, diikuti dengan pemeriksaan stok otomatis oleh sistem, dan keputusan
persetujuan administrator.

3. Diagram Hubungan Entitas (ERD): Struktur basis data dirancang untuk memastikan
integritas hubungan antara tabel pengguna, tabel aset, dan tabel transaksi pinjaman.
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2.3. Implementasi dan Lingkungan Pengembangan

Tahap implementasi melibatkan pengubahan desain menjadi baris kode (pengkodean).
Standar lingkungan kerja yang digunakan untuk pengembangan aplikasi adalah sebagai berikut:

1. Bahasa pemrograman: Java/Kotlin untuk Android dan PHP untuk backend (API).

2. MySQL adalah basis data yang menyimpan data aset dan transaksi.

3. Android Studio Dolphin adalah IDE untuk mengembangkan antarmuka pengguna.

4. Arsitektur: Aplikasi Android berfungsi sebagai klien, meminta data dari server melalui
REST API.

2.4. Perancangan Sistem (System Design)

Pendekatan Pengujian Kotak Hitam digunakan dalam studi ini untuk memeriksa kualitas
perangkat lunak sebelum digunakan. Pengujian ini berfokus pada fungsi eksternal aplikasi
daripada struktur kode internalnya. Teknik Partisi Kesetaraan dan Analisis Nilai Batas digunakan
untuk memvalidasi input pada formulir permintaan. Skenario pengujian dimaksudkan untuk
memastikan bahwa output sistem memenuhi harapan, terutama untuk fungsi kritis seperti
pengurangan stok otomatis dan logika validasi tanggal pinjaman [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap ini menampilkan hasil implementasi desain sistem ke dalam aplikasi berbasis
Android, serta pengujian fungsional menggunakan metode Black Box. Pembahasan berfokus
pada bagaimana fitur-fitur aplikasi tersebut mengatasi birokrasi manual dan risiko kesalahan
manusia yang disebutkan dalam pengantar [19].

3.1 Implementasi Antarmuka Pengguna
Implementasi antarmuka didasarkan pada prinsip-prinsip usability, memastikan bahwa

siswa dan administrator dapat menggunakannya dengan mudah. Berikut adalah komponen utama
yang dihasilkan:

3.1.1. Halaman Dashboard dan Status Permintaan

Halaman utama dirancang untuk memberikan visibilitas status secara langsung. Seperti
ditunjukkan pada Gambar 1, sistem menampilkan ringkasan status ("Menunggu", "Disetujui",
"Ditolak") menggunakan indikator warna (color-coded badges) untuk memudahkan pengguna
memantau disposisi pengajuan secara real-time.
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Gambar 1. Implementasi Antarmuka Mahasiswa: (a) Dashboard Utama, (b) Riwayat Status
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3.1.2. Halaman Form Permintaan dan Validasi

Untuk mencegah kesalahan input data, formulir permintaan dilengkapi dengan validasi
logika otomatis. Sistem menerapkan batasan pemilihan tanggal (date picker constraint) dan
pengecekan stok otomatis sebelum data dikirim ke server. Tampilan formulir input ditunjukkan
pada Gambar 2.

Gambar 2. Halaman Input Permintaan dengan Validasi Stok

3.1.3.  Halaman Persetujuan Admin (Approval)

Pada sisi pengelola, antarmuka admin dilengkapi fitur deteksi konflik (conflict detection).
Sistem secara otomatis membandingkan jadwal yang diajukan dengan basis data peminjaman
untuk menghindari bentrok jadwal (double booking). Fitur ini ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Halaman Validasi Admin dengan Deteksi Konflik Jadwal
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3.2

Pengujian Sistem (Black Box Testing)
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Pengujian Black Box dilakukan untuk memvalidasi logika bisnis dan memastikan setiap
fungsi berjalan sesuai spesifikasi kebutuhan tanpa melihat struktur kode internal program [20].
Pengujian difokuskan pada skenario krusial seperti validasi stok, alur persetujuan, dan integritas
data. Hasil pengujian fungsional ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box

No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan ~ Hasil Pengujian  Kesimpulan
1 Validasi Login: Input Sistem menolak akses Tampil  pesan valid
NIM dan Password yang dan menampilkan pesan error sesuai
tidak terdaftar. "Username/Password harapan.
Salah".
2 Pengecekan Stok: Tombol "Kirim" non- Peringatan stok valid
Mahasiswa mengajukan aktif atau = muncul habis  muncul,
barang yang stoknya 0 peringatan "Stok Tidak data tidak
(habis). Tersedia". terkirim.
3 Input Tanggal: Memilih Sistem menolak input Validasi tanggal valid
tanggal kembali lebih dan memberi peringatan berjalan,  user
awal dari tanggal pinjam. format tanggal tidak diminta  input
logis. ulang.
4  Alur Persetujuan: Admin Status  di  aplikasi Status berubah valid
menekan tombol  mahasiswa berubah real-time, stok
"Setuju” pada menjadi "Disetujui" database
permintaan masuk. (Hijau)  dan  stok terupdate.
berkurang.
5 Alur Penolakan: Admin Muncul dialog wajib isi Form alasan valid
menekan tombol "Tolak". alasan penolakan muncul, status
berubah jadi
"Ditolak".
3.3 Pembahasan dan Analisis Dampak

1. Pendekatan Waterfall

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, aplikasi telah memenubhi kriteria fungsional
utama. Penerapan validasi sistematis pada proses input (Skenario 2 dan 3) terbukti mampu
mengeliminasi risiko kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual. Selain itu,
transparansi status yang diuji pada Skenario 4 memberikan kepastian informasi kepada
mahasiswa, mengatasi masalah latensi komunikasi yang menjadi kendala utama dalam prosedur
konvensional. Fitur deteksi konflik pada sisi admin juga memastikan integritas jadwal
penggunaan fasilitas, sehingga masalah overbooking ruangan atau alat dapat diminimalisir secara
signifikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan proses desain, implementasi, dan pengujian, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

dan platform Android digunakan dengan

sukses

untuk

mengembangkan aplikasi permintaan fasilitas di Program Studi Teknologi Informasi
Universitas Bangka Belitung. Sistem ini menggantikan prosedur manual berbasis kertas
dengan proses digital terintegrasi, mengurangi risiko kehilangan data dan pencatatan
berulang.

Penggunaan fitur pelacakan status dan pemberitahuan visual melalui indikator warna terbukti

berhasil dalam mengatasi masalah ketidakpastian informasi. Mahasiswa kini dapat melacak
progres permohonan mereka (Menunggu, Disetujui, atau Ditolak) secara real-time,

menghilangkan kebutuhan untuk mengunjungi staf administrasi secara berkala.
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3.

Menurut skenario yang direncanakan, semua fungsi validasi sistem 100% valid, seperti yang
dibuktikan oleh hasil pengujian black box. Fungsi validasi stok otomatis dan deteksi konflik
jadwal secara efektif menghindari kesalahan logis seperti meminjam produk yang kehabisan
stok atau pemesanan ganda, sehingga memastikan integritas data operasional.

5. SARAN

Berdasarkan temuan dari implementasi dan pengujian, terdapat berbagai keterbatasan

sistem yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk penelitian lebih lanjut guna meningkatkan
aplikasi ini:

L.

[6]

Pengembangan Platform Multi-Lingkungan Studi ini terbatas pada pengembangan aplikasi
berbasis Android Native. Penelitian lebih lanjut diperlukan sebelum mengimplementasikan
kerangka kerja lintas platform (seperti Flutter atau React Native) atau teknologi Progressive
Web App (PWA). Hal ini diperlukan agar pengguna dengan perangkat iOS dapat mengakses
sistem tanpa harus mengompilasi ulang kode program dari awal.

Integrasi Pemberitahuan Eksternal (Pemberitahuan Push). Sistem saat ini hanya
menampilkan status pinjaman di dalam aplikasi. Antarmuka Pemrograman Aplikasi (API)
pihak ketiga, seperti WhatsApp Gateway atau Firebase Cloud Messaging, dapat
diintegrasikan ke dalam pengembangan di masa mendatang. Integrasi ini memungkinkan
pengguna menerima pemberitahuan persetujuan atau penolakan secara real-time langsung di
perangkat mereka, bahkan saat aplikasi dalam keadaan tidak aktif.

Penambahan Fitur Pendukung Pengambilan Keputusan. Komponen administratif dalam studi
ini berfokus pada fungsi operasional persetujuan. Penelitian tambahan dapat mencakup
modul pelaporan analitik data (pelaporan dashboard) yang menyediakan statistik tentang
frekuensi peminjaman aset. Fungsi ini akan memungkinkan Kepala Departemen untuk
mengambil keputusan mengenai pengadaan atau perpanjangan fasilitas di masa depan
berdasarkan tren data konsumsi.

Implementasi Single Sign-On (SSO). Sistem autentikasi saat ini masih menggunakan basis
data pengguna terpisah. Disarankan agar penelitian di masa depan menggabungkan sistem
login aplikasi dengan basis data Sistem Informasi Akademik UBB (SIAKAD) melalui Single
Sign-On (SSO) atau LDAP. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan
menyederhanakan pengelolaan data pengguna dengan menghilangkan kebutuhan untuk
mendaftar ulang.
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